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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap wujilan akhir semester
ganjil untuk kelas X1 IPA 2, XI IPA 3, dan Xl IPA dalah satu SMA negeri di
Bandung didapat rata-rata nilai UAS untuk matajpeda fisika masih tergolong
rendah karena masih belum mencapai nilai KKM (Kidt&etuntasan Minimum)
yang ditentukan oleh sekolah. Nilai KKM mata pelaja fisika yang telah
ditentukan adalah 63,0, sedangkan rata-rata nifets Wntuk setiap kelas yaitu
kelas XI IPA 2 adalah 48,3, kelas XI IPA 3 adal&j05dan kelas XI IPA 4 adalah
40,0. Untuk distribusi nilai UAS masing-masing letiapat dilihat pada lampiran
C.7. hal. 206. Dengan demikian dapat dilihat bahata-rata nilai UAS untuk
mata pelajaran fisika dari setiap kelas yang dioiase menunjukkan hasil yang
masih berada di bawah KKM.

Salah satu penyebab belum tercapainya KKM untularpalajaran fisika
adalah masih rendahnya pemahaman konsep siswddprheata pelajaran fisika
dan juga kurang menariknya pembelajaran fisikaettak Hal ini sesuai dengan
hasil angket yang telah disebarkan (format anglet giga hasil pengolahan
angket dapat dilihat pada lampiran C.1l.a. hal. d&84 lampiran C.1.b. hal.185)
dan didapat hasil berikut, 52,6% siswa tidak meayukata pelajaran fisika,
76,3% siswa menyatakan bahwa fisika adalah mdtgapan yang sulit, 89,5%

siswa menyatakan bahwa mereka sangat kesulitaimdalamahami konsep-



konsep fisika, 76,3% siswa menyatakan kesulitaik&dtarus memahami konsep
fisika yang bersifat abstrak. Berdasarkan hasitefemt, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa memilikikéihgpemahaman konsep
yang rendah dan mengakibatkan nilai ujian matajgrala fisika masih di bawah
KKM. Selain itu, pembelajaran fisika yang kurang naek dan cenderung
monoton akan sangat mempengaruhi antusiasme séaa thelajar. Hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan taphadlah satu guru mata
pelajaran fisika kelas XI IPA (Hasil wawancara sgleapnya dapat dilihat pada
lampiran C.3. hal. 187) dan juga sesuai dengan hagket yang menyatakan
bahwa 60,5% siswa menyebutkan kalau pembelajarsikafilebih sering
menggunakan metode ceramah, sehingga sebagiansi®garmerasa jenuh dan
mengantuk ketika pembelajaran fisika berlangsung.

Fakta di lapangan tersebut belum sesuai dengaantujuata pelajaran
fisika yang terdapat di dalam Kurikulum Tingkat &t Pendidikan (KTSP) yang
menyebutkan bahwa dengan belajar fisika diharapd@serta didik memiliki
kemampuan menguasai konsep dan prinsip fisika sgtapunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya ebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih diingerta mengembangkan
iimu pengetahuan dan teknologi. Untuk dapat mencjaan mata pelajaran
fisika yang terdapat didalam KTSP tersebut makaardipkan terciptanya
pembelajaran fisika yang efektif.

Pembelajaran fisika yang efektif dapat diciptak@amghn menggunakan

pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satiekestad pembelajaran yang



didesain dengan fokus pada penanaman konsep yakgdialangan siswa
adalah pendekatan pembelajaran konseptual interdkteractive Conceptual
Instruction, ICI). Pendekatan konseptual interaktif ini memiliktid utama, yaitu
berfokus pada konseptual, mengutamakan interakas kenenggunakan bahan-
bahan ajar berbasis penelitian, dan menggunakan (&&vinainen dan Scott,
2001).

Pada pendekatan ini, dalam sesi penggalian koniseja Imenggunakan
alat peraga (demonstrasi). Tetapi alat-alat peyagg biasa digunakan memiliki
keterbatasan yaitu hanya bisa menunjukkan geja®snfia saja sedangkan
penggambaran hubungan antara besaran-besaran nymikaidak bisa
diperlihatkan. Adanya keterbatasan dari alat perggag digunakan akan
menghambat dalam proses penanaman konsep yangabptimuk mengatasi
keterbatasan tersebut, saat ini telah banyak dieeagkan media peraga berbasis
simulasi komputer yaitu salah satunya media simulesal.

Media simulasi virtual adalah suatu media simulesmputer yang
menyajikan fenomena alam yang digunakan untuk metabanemperdalam
pemahaman konsep pada pokok bahasan di dalam @ganael sains. Media
simulasi virtual dalam pembelajaran dapat digunakabagai sarana untuk
mempertajam penjelasan dari kegiatan demonstraaiu stenomena dengan
menggunakan alat peraga, atau bahkan menggamtan dari alat-alat peraga
terutama yang tidak mungkin dilakukan secara nglatéepan kelas, baik karena
alasan alatnya sulit dikonstruksi atau pun kardanga sangat mahal dan langka

(Samsudin, 2008).



Selain untuk mengatasi keterbatasan dari alat pe@gnggunaan media
didalam pembelajaran, khususnya media simulasualirini diharapkan dapat
mengatasi kesulitan siswa didalam memahami dan mlejap fisika yang
dikarenakan banyaknya konsep-konsep fisika yanagtnsié abstrak dan sulit
diamati sedangkan anak akan mudah memahami dan etegarpsesuatu apabila
sesuatu itu bersifat kongkrit. Hal ini sesuai dengeang diungkapkan oleh
Mulyati Arifin (2000) yaitu “Pada dasarnya anak djaf melalui hal-hal yang
kongkrit. Untuk memahami suatu konsep yang absaalik memerlukan benda-
benda yang kongkrit sebagai perantara atau visisélisedia simulasi virtual ini
digunakan sebagai bentuk pemodelan dari konsepekdiska yang abstrak tadi
sehingga menjadi lebih nyata dan lebih mudah dipal@eh siswa. Hamalik
(Nuraini, 2006:2) menyatakan bahwa media pendidikdalah alat dan teknik
yang digunakan dalam rangka meningkatkan efelgikt@munikasi dan interaksi
edukatif antara guru dan siswa dalam proses pdaiddan pengajaran di
sekolah.

Pendekatan konseptual interaktif yang menekankasa pgenanaman
konsep yang disajikan dengan bentuk yang interdktigan menggunakan media
simulai virtual sehingga dapat menciptakan intargag baik antara siswa, guru
dan juga media pembelajaran yang digunakan diharapkkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan menjagikarbelajaran fisika
yang menyenangkan.

Berdasarkan uraian dan kajian tentang pendekatasektual interaktif

dan juga media simulasi virtual di atas, maka pgaeldengan judul "Pengaruh



penggunaan media simulasi virtual di dalam pemaedaj fisika untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa” perlu dilakuka

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalalang dapat
dirumuskan yaitu, “Bagaimana pengaruh media simulgsial dalam pendekatan
konseptual interaktif terhadap peningkatan pemahamkansep fisika siswa
dibandingkan dengan pembelajaran biasa?"

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertampgeelitian yang
dapat dirumuskan yaitu:

1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa pat@aripuan translasi
setelah pendekatan konseptual interaktif menggumaiedia simulasi virtual
diterapkan dalam pembelajaran dibandingkan dengaswas yang
mendapatkan pembelajaran biasa?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa padaanipuan
interpretasi setelah pendekatan konseptual ini€raktnggunakan media
simulasi virtual diterapkan dalam pembelajaran nlifragkan dengan siswa
yang mendapatkan pembelajaran biasa?

3. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa padaankpuan
ekstrapolasi setelah pendekatan konseptual intenadnggunakan media
simulasi virtual diterapkan dalam pembelajaran nlifiagkan dengan siswa

yang mendapatkan pembelajaran biasa?



4. Bagaimana efektifitas pembelajaran fisika dengandpkatan konseptual
interaktif menggunakan media simulasi virtual?
5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaiea disngan pendekatan

konseptual interaktif menggunakan media simulasuai?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasatadiean dibatasi hanya
pada aspek-aspek yang menjadi fokus pada penetitiaraitu:

1. Peningkatan pemahaman konsep didefinisikan sel@graibahan konsepsi
siswa dari aspek pemahaman konsep yang tidak sésngan konsepsi ahli
menjadi konsep yang sesuai dengan konsepsi ahli wEmambahnya
kemampuan siswa dalam menguasai konsep teori Kingdis setelah
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan koakeptteraktif
menggunakan media simulasi virtual. Indikator pgkatan pemahaman
konsep siswa dapat diketahui melalui pengerjaahsa@d yang diujikan jika
dilihat dari tingginya gain ternormalisasi sertanminya miskonsepsi yang
terjadi.

2. Efektifitas  pembelajaran dengan pendekatan konakptinteraktif
menggunakan media simulasi virtual diukur denganpiemahaman konsep,
dihitung gain ternormalisasi rata-rata skoe test danpost test.

3. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan Eeadekonseptual

interaktif menggunakan media simulasi virtual dititdari persentase angket



respon siswa terhadap pembelajaran dengan penddi@iaeptual interaktif

menggunakan media simulasi virtual.

D. Tujuan Pendlitian
Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitissegdara umum
adalah:

“Lebih meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA pad#elajaran fisika

dengan pendekatan konseptual interaktif menggunaeaia simulasi virtual.”

Sedangkan tujuan penelitian ini secara khususaatear :

1. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada kamananslasi untuk
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekataeptual interakitif
menggunakan media simulasi virtual dibandingkan gden siswa yang
mendapatkan pembelajaran biasa.

2. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada kemaampterpretasi
untuk siswa yang mendapat pembelajaran dengan ketiade konseptual
interaktif menggunakan media simulasi virtual didliagkan dengan siswa
yang mendapatkan pembelajaran biasa.

3. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada keamangkstrapolasi
untuk siswa yang mendapat pembelajaran dengan ketiade konseptual
interaktif menggunakan media simulasi virtual ditiagkan dengan siswa
yang mendapatkan pembelajaran biasa.

4. Mengetahui efektifitas pembelajaran dengan pendekiabnseptual interaktif

menggunakan media simulasi virtual



5. Mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajasi&a filengan pendekatan

konseptual interaktif menggunakan media simulasuai

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan adalebagai bukti empiris
efektivitas penggunaan media simulasi virtual dalpendekatan konseptual
interaktif untuk meningkatkan pemahaman konsepssigada pembelajaran fisika

sehingga dapat dipergunakan oleh berbagai pihal lyarkepentingan.

F. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian eksperimen murni ini berupa :
1. Variabel bebas, yaitu pendekatan konseptual inti€énadenggunakan media
simulasi virtual

2. Variabel terikat, yaitu pemahaman konsep siswa Klas XI

G. Definisi Operasional

1. Pembelajaran fisika dalam penelitian ini didefikési sebagai pembelajaran
fisikka yang menerapkan pendekatan konseptual ktieraPendekatan
konseptual interaktiflfteractive Conceptual Instruction, 1Cl) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pesianieonsep dan
juga interaksi antara siswa, guru dan media penarata yang digunakan.
Pendekatan ini memiliki 4 ciri utama, yaitu berdskpada konseptual,

mengutamakan interaksi kelas, menggunakan bahambalar berbasis



penelitian, dan menggunakan teks (Savinainen darmtt,Sc2001).

Keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatanptoaketeraktif dapat

diukur dengan observasi aktivitas guru dan obseakdwitas siswa.

. Pembelajaran biasa didefinisikan sebagai pembatajdisika yang biasa

dilakukan oleh guru yaitu pembelajaran dengan memgkpn metode

ceramah, demonstrasi dengan penggunaan alat-alerhe@a, dan juga
menggunakan media pembelajaran sederhana seps#i.po

. Media simulasi virtual didefinisikan sebagai med&mulasi yang

menggunakan komputer dan dibuat dengan menggungkagram

Macromedia Flash Player. Media simulasi virtual yang digunakan didalam

penelitian ini memuat materi tentang teori kingjés.

. Pemahaman konsep didefinisikan siswa mampu memakansep setelah

pembelajaran dengan pendekatan konseptual interaktiggunakan media

simulasi virtual selesai dilaksanakan. Kemampudandgemahaman konsep
ini meliputi:

a. Translasi yaitu kemampuan pemahaman dalam Kkatdgamampuan
menerjemahkan dari suatu konsepsi abstrak menjatu smodel atau
pengalihan konsep yang dirumuskan ke dalam kataletlalam grafik.

b. Interpretasi yaitu kemampuan untuk mengenal danahami ide utama
suatu komunikasi. Misalnya: diberikan suatu diagréeel, grafik, atau

gambar-gambar lainnya dalam pelajaran fisika dartarditafsirkan.



c. Ekstrapolasi yaitu kemampuan untuk menarik kesiapulatau
meramalkan kecenderungan suatu data dari data beatuk data yang
lain namun serupa.

Kemampuan ini diukur dengan menggunakan tes penahadnsep,

yaitu pre test danpost test.

H. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1) Terdapat peningkatan pemahaman konsep fifkk@nampuan pemahaman
jenis translasi, interpretasi dan ekstrapolasigysignifikan pada siswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan konsepiotgraktif
menggunakan media simulasi virtual dibandingkamgda siswa yang

mendapatkan pembelajaran biasa.
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